
 

PENGARUH KINERJA LINGKUNGAN DAN PROFITABILITAS 

TERHADAP CARBON EMISSION DISCLOSURE YANG 

TERDAFTAR DI INDEKS LQ45 PADA 

BEI TAHUN 2019-2023 

 

 

 

(Skripsi) 

Oleh 

HOTDIANA BR SIREGAR 

NPM. 2156051025 

 

 
 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK  

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG  

2025 

 



 

ABSTRAK 

 

PENGARUH KINERJA LINGKUNGAN DAN PROFITABILITAS 

TERHADAP CARBON EMISSION DISCLOSURE YANG  

TERDAFTAR DI INDEKS LQ45 PADA  

BEI TAHUN 2019-2023 

Oleh  

HOTDIANA BR SIREGAR 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kinerja lingkungan dan profitabilitas 

terhadap carbon emission disclosure pada perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 

selama periode 2019-202. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan 

dan laporan keberlanjutan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 18 perusahaan. Data diolah 

menggunakan alat analisis E-views 12 melalui analisis regresi data panel. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel kinerja lingkungan 

berpengaruh positif signifikan terhadap carbon emission disclosure dan variabel 

profitabilitas secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap carbon emission 

disclosure. Secara simultan kinerja lingkungan dan profitabilitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap carbon emission disclosure.  

Kata Kunci: Carbon Emission Disclosure, Kinerja Lingkungan, Profitabilitas 

 

  



 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF ENVIRONMENTAL PERFORMANCE AND 

PROFITABILITYON CARBON EMISSION DISCLOSURE  

LISTED IN THELQ45 INDEX ON  

THE IDX 2019-2023 

By 

HOTDIANA BR SIREGAR 

This research aims to examine the influence of environmental performance and 

profitability on carbon emission disclosure in companies listed on the LQ45 index 

during the 2019-2023 period. The method used in this research is a quantitative 

approach using secondary data in the form of annual reports and sustainability 

reports. The data collection technique used was pusposive sampling with a total 

sample size as many 18 companies. The data was processed using the E-views 12 

analysis. The results of this research show that the environmental performance 

variable partially has a significant positive effect on carbon emission disclosure and 

the profitability variable partially has a significant positive effect on carbon emission 

disclosure. Simultaneously, environmental performance and profitability have a 

significant positive effect on carbon emission disclosure.  

Keywords: Carbon Emission Disclosure, Environmental Performance, Profitability 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Isu climate change saat ini telah menjadi masalah penting yang menyebabkan 

perubahan terhadap pola cuaca akibat konsentrasi gas rumah kaca semakin 

meningkat, yang disebabkan oleh aktivitas manusia. BMKG (2022) 

memperkirakan bahwa peningkatan gas rumah kaca adalah penyebab terjadinya 

perubahan iklim yang berasal dari aktivitas manusia, industri, maupun proses 

alami yang umumnya terjadi. National Aeronautics and Space Administration 

(NASA) menyampaikan telah terjadi peningkatan suhu permukaan bumi hingga 

0,85°C pada tahun 2021 yang merupakan perbandingan rata-rata tahunan selama 

periode 1951-1980 (NASA Earth Observatory, 2021).  

Data Copernicus Climate Change Service (C3S), mencatat Januari 2024 sebagai 

bulan terpanas yang mencapai 1,66°C, dimana angka tersebut lebih hangat dari 

rata-rata Januari tahun 1850-1900 (Copernicus, 2024). Fenomena tersebut menjadi 

alarm pengingat sehingga lingkungan hidup saat ini menjadi isu global yang 

menghawatirkan dan memiliki dampak yang luas terhadap aspek lingkungan 

hidup dan masyarakat yang berkelanjutan. Seperti kebakaran hutan, terjadinya 

wabah penyakit akibat kenaikan suhu, naiknya permukaan air laut akibat kutub es 

yang mencair sehingga berpotensi menyebabkan kebanjiran (Dinas Lingkungan 

Hidup, 2020). 

Rosadi (2024) menyampaikan penyebab dari peningkatan emisi gas rumah kaca 

sendiri berasal dari aktivitas manusia melalui kegiatan industri, penebangan 

pohon, pertanian, serta aktivitas pembakaran fosil yang menghasilkan gas-gas 

salah satunya karbon dioksida. Buletin BMKG, (2022) menyebutkan bahwa CO2 

menyumbang sebesar 80% gas rumah kaca yang mempengaruhi pemanasan. 
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Faktanya adalah aktivitas industri berdampak pada kualitas lingkungan yang 

semakin memburuk dengan menyebabkan emisi gas rumah kaca meningkat 

meskipun disisi lain keberadaannya berkontribusi terhadap laju perekonomian 

(Saptiwi, 2019).   

Dinas Lingkungan Hidup & Kebersihan Kabupaten Bandung (2019) 

menyampaikan akibat campur tangan manusia yang tidak ramah lingkungan 

dalam jangka panjang seperti aktivitas penebangan hutan atau pengalihan fungsi 

hutan, pertambangan, pencemaran air, udara, maupun tanah yang merupakan 

penyebab rusaknya lingkungan. Siaran pers yang dilakukan oleh Auriga 

Nusantara (2024) yang melaporkan status pertambahan jumlah aktivitas 

deforestasi di Indonesia yang meningkat, ditandai dengan hilangnya hutan dengan 

luas mencapai 257.384 hektare yang berlangsung selama tahun 2023 dimana 

tahun 2024 dilaporkan bertambah sebanyak 4.191 hektare. Tindakan tersebut 

mengakibatkan konsentrasi CO2 di atmosfer meningkat sehingga berdampak pada 

peningkatan suhu.  

Berangkat dari kekhawatiran masyarakat secara global terhadap dampak gas 

rumah kaca yang dianggap mengancam keberlangsungan lingkungan hidup yang 

berkelanjutan, dibentuklah Protokol Kyoto yang merupakan perjanjian 

internasional. Protokol Kyoto diamandemenkan oleh United Nations Framework 

Convention Climate Change (UNFCCC) atau konvensi kerangka kerja PBB. 

Protokol Kyoto melewati proses yang sangat panjang untuk mencapai 

kesepakatan dari tiap-tiap negara yang tepat pada Desember 1997. Protokol Kyoto 

disahkan yang mewajibkan 38 negara industri termasuk 11 negara yang disebut 

dengan negara Annex 1 pada wilayah Eropa bagian Tengah dan Timur dengan 

misi menurunkan emisi green house gases sebanyak 5,2%  dibawah emisi rata-

rata tahun 1990 pada periode 2008-2012 (Jane et al. 2018). 

 

Tepat pada tanggal 28 Juli 2004 Pemerintah Indonesia meratifikasi Protokol 

Kyoto melalui Undang-Undang No.17 Tahun 2004 dan mengesahkan Undang-

Undang No.32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup dalam Peraturan Presiden No.61 Tahun 2011 Tentang Rencana Aksi 
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Nasional Pengurangan green house gases dan Peraturan Presiden No.71 Tahun 

2011 Tentang Pelaksanaan Inventarisasi Gas Rumah Kaca Nasional (Kholmi et 

al. 2020). Keputusan tersebut mencerminkan komitmen Indonesia dalam 

mendukung penurunan emisi gas rumah kaca (termasuk emisi karbon) melalui 

pengungkapan informasi emisi karbon oleh perusahaan. 

Gambar 1.1 Daftar Negara Penghasil Emisi Gas Rumah Kaca Terbesar Dunia 

Tahun 2022 

Sumber: databoks.co.id (2023)  

 

Gambar 1.1 merepresentasikan negara yang menghasilkan volume emisi gas 

rumah kaca terbesar dunia. Indonesia tercatat berada pada urutan ke tujuh sebagai 

negara penghasil emisi Gas Rumah Kaca (GRK) terbesar dunia pada tahun 2022 

dengan total yang dikeluarkan sebanyak 1,24 Gt CO2e, meningkat dari tahun 

sebelumnya sebesar 1,12 Gt CO2e pada tahun 2021. Sehingga dapat dipahami 

bahwa tantangan perubahan iklim semakin membutuhkan upaya yang konkret dan 

juga berkesinambungan dari berbagai pihak untuk beralih kepada praktik yang 

lebih berkelanjutan. Khususnya pada perilaku industri, yang memiliki dampak 

yang signifikan terhadap lingkungan sekaligus menjadi penyumbang utama gas 
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rumah kaca. Sebagaimana Andarini dkk. (2016) menyatakan bahwa kegiatan 

industri memiliki dampak signifikan seperti tercemarnya udara yang memicu 

terjadinya efek gas rumah kaca.  

 
Gambar 1.2 Volume Emisi GRK Industri Indonesia Berdasarkan Sektor 

Sumber: databoks.co.id (2024) 

Berdasarkan  gambar 1.2, merepresentasikan kontribusi industri terhadap volume 

emisi gas rumah kaca. Terlihat pada gambar bahwa sektor industri pengolahan 

menghasilkan 340,71 juta ton CO2e, setara dengan 38% dari total emisi industri 

nasional, sementara 33% berasal dari sektor pengadaan listrik dan gas atau 

sebanyak 297, 22 juta ton CO2e, 10% berasal dari industri pertanian, kehutanan, 

dan perikanan, serta kontribusi dibawah 10% berasal dari sektor lainnya sebanyak 

21,6 juta ton. Berdasarkan informasi tersebut, dapat dipahami bahwa sektor 

pengolahan dan pengadaan listrik & gas menjadi penyumbang emisi terbesar. 

Sehingga menunjukkan bahwa dalam operasionalnya, membutuhkan adanya 

kebijakan yang mengarah pada pengembangan industri yang berkelanjutan dengan 

emisi yang lebih rendah. Misalnya dengan melakukan transisi energi terbarukan, 

melakukan rehabilitas hutan dan lain sebagainya. Sebagaimana Akhiroh & 

Kiswanto (2016), menyebutkan bahwa kontribusi industri terhadap peningkatan 

21,6

29,28

30,84

81,08

86,5

297,22

340,71

0 100 200 300 400

Sektor-Sektor lainnya

Pertambangan/penggalian

Pengelolaan air/limbah

Transportasi

Pertanian/hutan/perikanan

Pengadaan listrik & gas

Industri Pengolahan

Juta ton CO2e



5 
 

emisi karbon akibat dari pemanfaatan fungsi lahan hutan yang digunakan untuk 

kegiatan industri, sementara itu pertumbuhan konsumsi energi yang juga semakin 

meningkat.  

Transparansi terkait informasi data emisi menjadi isu yang sangat penting di era 

lingkungan berkelanjutan. Pergeseran paradigma bisnis terjadi yang mulanya 

berorientasi pada profit, kini tidak lagi relevan dengan masalah lingkungan 

sehingga orientasi perusahaan dituntut agar berdasar pada tiga aspek penting  

yang disebut tripple bottom line yaitu profit, people, dan planet (Limijaya & 

Felisia, 2014). Sebagaimana Ulupui et al. (2020) menyampaikan bahwa aspek 

keuangan tidak lagi menjadi fokus perusahaan melainkan aspek lingkungan 

sekitar tempat perusahaan melakukan operasional bisnisnya. Carbon emission 

disclosure menjadi penting untuk memperlihatkan respon perusahaan terhadap 

fenomena climate change melalui kebijakan serta strategi yang diungkapkan. 

Shafira (2024) menyampaikan bahwa data mengenai emisi karbon dianggap 

sebagai indikator kualitas yang menjadi bagian dari laporan keberlanjutan 

sehingga merefleksikan tanggung jawab serta kesadaran perusahaan terhadap 

keberlanjutan lingkungan hidup 

Carbon emission disclosure merupakan bentuk kontribusi perusahaan dalam 

mengkomunikasikan upaya mengatasi perubahan iklim melalui pengungkapan 

informasi mengenai emisi karbon yang dihasilkan dari aktivitas bisnisnya (Loru 

2023). Sehingga, untuk melihat sejauh mana upaya yang dilakukan perusahaan 

dalam menekan emisi gas rumah kaca termasuk emisi karbon dapat diketahui 

melalui pengungkapan emisi karbon yang dihasilkan dari aktivitas bisnisnya. 

Untuk mengetahui sejauh mana perusahaan terbuka tentang masalah lingkungan 

dapat menggunakan kuesioner yang disediakan oleh Carbon Disclosure Project 

(CDP) sebagai acuan (Apriliana dkk. 2019). CDP merupakan organisasi nirlaba 

internasional yang mengelola sistem pengungkapan lingkungan dunia.  

Perusahaan yang secara sukarela dalam mengungkapkan carbon emission nya 

akan mendapat manfaat seperti terhindar dari adanya ancaman yang mungkin 

dihadapi oleh perusahaan-perusahaan penghasil gas rumah kaca seperti 

menurunnya permintaan, risiko reputasi, hukuman atau denda dan manfaat lain 
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yaitu mendapatkan legitimasi dari para stakeholder (Loru, 2023). Hal ini karena 

investor selaku stakeholder dalam menentukan keputusan tidak melihat hanya 

sebatas pada informasi keuangan namun juga informasi non keuangan yaitu 

informasi terkait tanggung jawab lingkungan (Asyari & Hernawati, 2023). 

Tanggung jawab perusahaan menurut Ulfa & Ermaya (2019) ialah terhadap 

pemangku kepentingan (stakeholder) di dalam perusahaan dan di luar perusahaan. 

Dimana bisnis yang berkelanjutan adalah perusahaan yang mengedepankan 

lingkungan (planet), kesejahteraan karyawan maupun masyarakat di luar 

perusahaan (people) dan keuntungan demi kelangsungan hidup perusahaan 

(profit).  

Desy Nur (2018) menyatakan carbon emission disclosure dilakukan untuk 

memperoleh legitimasi dan sebagai bukti komitmen terhadap keberlanjutan. 

Maulidiavitasari & Yanthi (2021) turut menyampaikan bahwa carbon emission 

disclosure sangat berkaitan erat dengan kinerja lingkungan perusahaan. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu transparan terkait emisi karbonnya untuk 

memperoleh kepercayaan masyarakat dan menunjukkan kepeduliannya terhadap 

lingkungan. Sementara praktik carbon emission disclosure di Indonesia sendiri 

masih bersifat pengungkapan yang sukarela (Saraswati & Yuniarta, 2023). 

Sehingga, pengungkapan sepenuhnya adalah kebijakan masing-masing dari 

perusahaan. Carbon emission disclosure, dapat mencerminkan bagaimana upaya 

pengurangan emisi gas rumah kaca yang dilakukan oleh perusahaan. Beberapa 

faktor yang mempengaruhi carbon emission disclosure akan diuji dalam 

penelitian ini dengan melihat hasil penelitian terdahulu yang masih ditemukannya 

perbedaan diantaranya faktor kinerja lingkungan dan profitabilitas.  

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi carbon emission disclosure ialah 

kinerja lingkungan. Kinerja lingkungan merupakan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola dampak aktivitasnya terhadap lingkungan. Perusahaan dalam kegiatan 

operasionalnya dapat menimbulkan rusaknya lingkungan. Haholongan (2016) 

menyampaikan bahwa perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik akan 

mendapat respon positif dari para investor. Sedangkan kinerja yang buruk dapat 

menimbulkan sebuah keraguan terhadap perusahaan.  
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Secara empiris, peneliti terdahulu yang telah meneliti pengaruh kinerja 

lingkungan terhadap carbon emission disclosure, yang hasilnya menemukan 

bahwa terdapat pengaruh positif signifikan yang dilakukan oleh Krisnawanto & 

Solikhah (2019) dan Loru (2023). Hasil tersebut mendukung teori legitimasi 

dimana ketika perusahaan yang kinerja lingkungannya baik cenderung melakukan 

pengungkapan, supaya perusahaan dapat menjaga kepercayaan serta dukungan 

publik. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Apriliana dkk. (2019), dan 

Ratmono et al. (2021) menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu kinerja lingkungan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap carbon emission disclosure, dimana 

perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang tinggi cenderung tidak 

melakukan pengungkapan karena merasa memiliki kinerja yang baik dalam hal 

penurunan emisi karbon.  

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi carbon emission disclosure adalah 

profitabilitas. Rasio profitabilitas dapat digunakan untuk  menilai seberapa efisien 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari operasional bisnisnya dalam 

suatu periode tertentu, dengan kata lain rasio profitabilitas dapat menjadi tolak 

ukur dalam menilai kesuksesan finansial sebuah perusahaan. Menurut Sanjana & 

Rizky (2020) profitabilitas dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan yang 

dicapai perusahaan dalam mengelola modal kerja secara efektif dan efisien. Faktor 

profitabilitas dapat mencerminkan bagaimana prospek perusahaan dalam 

mempertahankan keberlangsungan bisnisnya.  

Peneliti terdahulu yang meneliti pengaruh profitabilitas sebagai faktor yang 

berpengaruh terhadap carbon emission disclosure, dilakukan oleh Harits & 

Mutasowifin (2024),  Ulupui et al. (2020) dan Warsiati dkk. (2023) dengan hasil 

yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengarush positif signifikan terhadap 

carbon emission disclosure, karena profitabilitas yang tinggi dapat mempermudah 

perusahaan untuk pengungkapan terkait lingkungan dan menjaga reputasi 

perusahaan di hadapan para stakeholder. Sementara peneliti lain justru tidak 

menemukan adanya pengaruh profitabilitas terhadap carbon emission disclosure 

yang dilakukan oleh Kholmi et al. (2020) dan Mulya & Rohman (2020) yang 

diduga perusahaan dengan profit yang tinggi cenderung memprioritaskan kinerja 
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ekonominya dan profitabilitas yang baik tidak menjamin perusahaan untuk 

mengalokasikan dana nya untuk kegiatan sosial dan lingkungan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah disajikan menunjukkan adanya 

perbedaaan hasil penelitian. Untuk itu penelitian ini ditujukan untuk menguji 

konsistensi pengaruh kinerja lingkungan dan profitabilitas terhadap carbon 

emission disclosure. Penelitian ini meneliti perusahaan yang terdaftar di indeks 

LQ45 sebagai objek penelitian. Bursa Efek Indonesia (2022) membentuk indeks 

peduli perubahan iklim yang merupakan sub-indeks dari indeks LQ45 yaitu IDX 

LQ45 Low Carbon Leaders. Disebutkan bahwa indeks LQ45 sebagai parent index 

digunakan sebagai acuan untuk mengurangi intensitas emisi karbon minimal 50%. 

Atas dasar tersebut peneliti tertarik memilih perusahaan LQ45 yang relevan dalam 

melihat praktik bisnis memenuhi tanggung jawab terhadap keberlanjutan 

lingkungan pada perusahaan-perusahaan LQ45 yang memiliki transaksi saham 

paling likuid.  

Periode penelitian ini adalah tahun 2019-2023, karena periode tersebut 

mencerminkan tren global yang semakin sadar terhadap isu lingkungan 

keberlanjutan yang diiringi dengan dampak pandemi sebelum dan sesudah 

sehingga menarik untuk diteliti dengan banyaknya perubahan signifikan terkait 

isu lingkungan dan keberlanjutan. Dengan demikian judul penelitian ini adalah 

“Pengaruh Kinerja Lingkungan dan Profitabilitas Terhadap Carbon Emision 

Disclosure Yang Terdaftar di Indeks LQ45 Pada BEI Tahun 2019-2023”  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah yang terdapat 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah kinerja lingkungan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

carbon emission disclosure pada perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 

Tahun 2019-2023 ? 

2. Apakah profitabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap carbon 

emission disclosure pada perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 Tahun 

2019-2023 ? 
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3. Apakah kinerja lingkungan dan profitabilitas secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap carbon emission disclosure pada perusahaan yang 

terdaftar di Indeks LQ45 tahun 2019-2023 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui pengaruh signifikan dari kinerja lingkungan terhadap 

carbon emission disclosure pada perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 

tahun 2019-2023. 

2. Untuk mengetahui pengaruh signifikan dari profitabilitas terhadap carbon 

emission disclosure pada perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 tahun 

2019-2023. 

3. Untuk mengetahui pengaruh signifikan dari kinerja lingkungan dan 

profitabilitas secara simultan terhadap carbon emission disclosure pada 

perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 tahun 2019-2023.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Pene litian ini diharapkan dapat menambahkan bukti empiris mengenai teori 

legitimasi (Dowling & Pfeffer 1975) dan teori sinyal (Michael Spence 1973).  

a. Untuk menguji teori legitimasi yang menyatakan bahwa sebuah perusahaan 

berusaha membangun kesesuaian antara nilai dan norma untuk dapat diterima 

dan dianggap oleh masyarakat. Teori diuji dengan melihat pengaruh kinerja 

lingkungan dan profitabilitas terhadap carbon emission disclosure.    

b. Untuk menguji teori sinyal yang menyatakan bahwa perusahaan memberikan 

sinyal kepada para stakeholder melalui pengungkapan informasi. Teori diuji 

dengan melihat pengaruh kinerja lingkungan dan profitabilitas terhadap 

carbon emission disclosure.    

 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi perusahaan untuk memperhatikan dampak aktivitas 
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perusahaan terhadap lingkungan dalam mengambil keputusan strategis 

terkait pengelolaan yang ramah lingkungan, sehingga perusahaan dapat 

lebih menyadari pentingnya keberlanjutan lingkungan hidup dengan 

memperhatikan dampak aktivitas perusahaan terhadap lingkungan sekitar 

melalui transparansi pengungkapan informasi emisi karbon (carbon 

emission disclosure). 

b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu para investor dalam 

menentukan keputusan untuk mengevaluasi risiko dan peluang terhadap 

perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang baik dan transparan 

pada perubahan iklim. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Legitimasi 

Dowling & Pfeffer (1975) mengemukakan teori legitimasi untuk pertama kali 

yang menjelaskan  hubungan antara perusahaan dan masyarakat mengenai upaya 

dalam membangun keselarasan antara nilai-nilai  yang dianut oleh perusahaaan 

dengan nilai dan norma yang berlaku pada masyarakat. Oleh karena itu, teori 

legitimasi dapat dipahami sebagai upaya penyesuaian  persepsi atau asumsi bahwa 

perusahaan melakukan perbuatan sejalan dan sesuai dengan harapan masyarakat, 

sehingga dapat membentuk reputasi yang baik di masyarakat. Nurdiawansyah et 

al. (2018) berpendapat bahwa dasar dari teori legitimasi adalah keyakinan bahwa 

keberlangsungan hidup sebuah organisasi sangat bergantung pada persetujuan 

masyarakat. Hal ini dapat diterima apabila nilai-nilai organisasi sejalan dengan 

nilai-nilai yang dipegang oleh masyarakat. Namun, legitimacy gap bisa saja 

terjadi ketika nilai dan norma bertentangan. Sebagaimana Puspita (2015) 

menyatakan adanya legitimacy gap akibat ketidaksesuaian antara nilai-nilai 

dengan ekspektasi masyarakat sehingga memunculkan desakan dari para 

pemangku kepentingan agar perusahaan mengubah perilaku atau kebijakannya. 

Selain itu, Puspita menyebutkan bahwa legitimacy gap berpotensi mengganggu 

operasional perusahaan sehingga berdampak pada profitabilitas.  

Menurut Kholmi et al. (2020) teori legitimasi menjelaskan bagaimana upaya 

perusahaan untuk memperoleh citra yang baik dari masyarakat melalui 

pengungkapan lingkungan. Pengungkapan lingkungan sendiri diartikan sebagai 

proses komunikasi perusahaan dalam menyampaikan informasi kepada publik 

terkait dampak lingkungan dari aktivitasnya seperti penggunaan energi, 

pengelolaan limbah, hingga emisi gas rumah kaca (CO2). Menjalankan aktivitas 
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bisnis ditengah-tengah isu lingkungan yang semakin mendesak, mendorong 

perusahaan untuk  responsif  terhadap lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab 

dan komitmen perusahaan ditengah-tengah masyarakat yang dinamis. 

Rokhlinasari (2016) menyampaikan bahwa ekspektasi sosial yaitu harapan 

masyarakat mengenai bagaimana seharusnya organisasi berperilaku bersifat tidak 

tetap, sehingga seiring berjalannya waktu ekspektasi sosial masyarakat akan 

mengalami perubahan dan perusahaan harus mampu beradaptasi dengan 

perubahan yang ada dimana perusahaan beroperasi.  

Wilmshurst & Frost (2016) menyampaikan faktor eksternal berpengaruh terhadap 

upaya perusahaan untuk melegitimasi aktivitasnya. Artinya perusahaan tidak 

hanya mengungkapkan informasi lingkungan karena keinginannya, melainkan 

juga karena tekanan dari berbagai pihak eksternal perusahaan. Berangkat dari teori 

legitimasi, Wilmshurst & Frost (2016) juga turut menyampaikan bahwa 

perusahaan selalu berusaha mendapat persetujuan atau legitimasi dari masyarakat. 

Semakin banyak masyarakat yang peduli lingkungan sehingga tekanan terhadap 

perusahaan semakin besar. Salah satu strategi perusahaan membangun 

kepercayaan dan transparansi informasi yang dibutuhkan oleh para pemangku 

kepentingan ialah melalui pengungkapan informasi lingkungan seperti carbon 

emission disclosure yang merupakan bentuk komitmen perusahaan terhadap 

keberlanjutan. Sebagaimana Mahadewi dkk. (2023) yang menyampaikan bahwa 

carbon emission disclosure mencerminkan kewajiban, kepatuhan dan kontribusi 

terhadap lingkungan. Dengan demikian, teori legitimasi dipahami sebagai kontrak 

sosial yang menjelaskan mengenai hubungan antara perusahaan dan masyarakat. 

2.2 Teori Sinyal   

Teori sinyal untuk pertama kali dicetuskan oleh Michael Spence tepat pada tahun 

1973. Spence (1973) mengilustrasikan teori sinyal melalui pencari kerja yang 

memanfaatkan sinyal (tingkat pendidikan atau pengalaman kerja) untuk 

mengkomunikasikan keterampilan dan produktivitas terhadap pihak pemberi kerja 

dalam situasi yang penuh dengan ketidakpastian. Teori sinyal kemudian 

dikembangkan oleh Ross tahun 1977 dengan maksud untuk mengatasi masalah 

ketidakseimbangan informasi atau yang disebut dengan asimetri informasi 
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(Kurnia et al. 2020). Dalam hal ini, asimetri informasi terjadi ketika terdapat 

perbedaan informasi yang diterima oleh pihak internal perusahaan dengan 

informasi yang diterima oleh pihak eksternal perusahaan. Sebagaimana Purba 

(2023) menyampaikan bahwa informasi yang baik akan menjadi motivasi bagi 

pihak eksekutif untuk menginformasikan kepada para stakeholder atau calon 

investor. Jika dilihat dalam perspektif bisnis, pengembangan teori menjelaskan 

bagaimana eksekutif perusahaan memanfaatkan informasi tertentu sebagai sinyal 

positif kepada calon investor dan para stakeholder mengenai kinerja dan prospek 

perusahaan.  

Pengungkapan merupakan bagian dari cara perusahaan memberikan sinyal kepada 

publik atau stakeholder. Wardhani & Kawedar (2019) menjelaskan bahwa sinyal 

tersebut adalah berupa informasi tentang kinerja perusahaan yang telah dilakukan 

oleh manajemen, sehingga informasi yang diungkapkan oleh perusahaan adalah 

bagian terpenting karena berdampak pada keputusan investasi. Oleh karena itu, 

informasi yang diungkapkan oleh perusahaan menjadi faktor penting dalam 

pengambilan keputusan investasi terutama yang berkaitan dengan transparansi 

kinerja keuangan, tanggung jawab lingkungan dan strategi bisnis yang 

berkelanjutan. Sagala & Aprilia (2023) menambahkan bahwa pengungkapan 

berupa informasi lingkungan dapat memberikan sinyal yang baik bagi 

stakeholder, sehingga hal ini dapat meminimalisir terjadinya asimetri informasi. 

Dalam konteks keberlanjutan, pengungkapan carbon emission dianggap sebagai 

sinyal positif bahwa perusahaan ikut ambil bagian dalam upaya mitigasi 

perubahan iklim (Ladista et al. 2023).  

2.3 Carbon Emission Disclosure (CED) 

Emisi karbon adalah adalah sebuah proses pelepasan gas-gas yang mengandung 

karbon ke lapisan atmosfer bumi. Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(2018) menyebutkan gas-gas ini dapat berbentuk CO2, SO2, CH4, CFCs dan 

sebagainya. Terjadinya pelepasan tersebut karena adanya proses pembakaran 

terhadap karbon, seperti pembakaran bahan bakar minyak, batu bara dan lainnya. 

Semua itu adalah bagian dari aktivitas manusia yang tak mampu diserap oleh 

tumbuhan karena melebihi kapasitas alam. Sehingga semakin banyak gas karbon 
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seperti CO2 yang terlepas maka panas bumi semakin meningkat dan fenomena ini 

dikenal sebagai efek rumah kaca. 

Carbon Emission Disclosure adalah bagian dari tanggung jawab sosial perusahaan 

yang umumnya dikenal dengan CSR (Corporate Social Responsibility). 

Pengungkapan emisi karbon salah satu bentuk pertanggung jawaban perusahaan 

terhadap lingkungan. Pratiwi & Sari (2018) menyampaikan pengungkapan emisi 

karbon adalah salah satu contoh dari pengungkapan lingkungan yang sesuai 

dengan PSAK No.1 (revisi 2009). Pengungkapan lingkungan menyajikan 

informasi mengenai dampak aktivitas perusahaan terhadap lingkungan, intensitas 

penggunaan energi, intensitas gas rumah kaca, pengelolaan limbah, strategi yang 

berkaitan dengan perubahan iklim, target penekanan emisi gas rumah kaca dan 

risiko maupun peluang mengenai perubahan iklim.  

Informasi pengungkapan emisi karbon perusahaan dapat dilihat melalui laporan 

tahunan atau laporan keberlanjutannya. Pengungkapan emisi karbon dalam 

penelitian ini diukur memakai indeks desain pengungkapan yang dikembangkan 

oleh Bae Choi et al. (2013) berdasarkan lembar persyaratan yang diberikan oleh  

Carbon Disclosure Project (CDP) melalui metode conten analysis dan mengubah 

informasi data kualitatif menjadi data berupa angka yang dianalisis menggunakan 

statistik. Carbon Disclosure Project (CDP) merupakan organisasi internasional 

non-profit yang menyediakan informasi perubahan iklim terbesar di dunia. 

Terdapat lima kategori utama yang relevam terhadap climate change diantaranya 

risiko dan peluang perubahan iklim (CC), akuntansi emisi gas rumah kaca (GRK), 

akuntansi konsumsi energi (EC), pengurangan  gas rumah kaca dan biaya (RC), 

dan akuntabilitas emisi karbon (AEC). Lima kategori tersebut kemudian 

diidentifikasi dalam 18 item.  
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Berikut adalah tabel indeks pengungkapan emisi karbon.  

Tabel 2.1 Indeks Pengungkapan Emisi Karbon atau carbon emission disclosure 

Perubahan iklim: risiko 

dan peluang 

CC1– Penilaian/deskripsi risiko (peraturan, fisik atau umum) 

yang  berkaitan dengan perubahan iklim dan tindakan yang 

diambil atau  akan diambil untuk mengelola risiko 

CC-2 Penilaian/deskripsi saat ini (dan masa depan) dari 

implikasi keuangan, bisnis dan peluang dari perubahan iklim. 

Akuntansi Emisi Gas 

Rumah Kaca 

GRK1– Deskripsi metodologi yang digunakan untuk 

menghitung emisi GRK (misalnya protokol GRK atau ISO) 

GRK2–Keberadaan verifikasi eksternal kuantitas emisi GRK – 

jika demikian oleh siapa dan atas dasar apa 

GRK3– Total emisi GRK – metrik ton CO2-e yang 

dipancarkan 

GRK4– Pengungkapan Cakupan 1 dan 2, atau emisi GRK 

langsung Lingkup 3 

GRK5– Pengungkapan emisi GRK berdasarkan sumber 

(misalnya batu bara, listrik, dll.) 

GRK6– Pengungkapan emisi GRK berdasarkan fasilitas atau 

tingkat segmen  

GRK7– perbandingan emisi GRK dengan tahun-tahun 

sebelumnya 

Konsumsi Energi 

(Energy 

Consumtion/EC) 

EC1– Total energi yang dikonsumsi (misalnya tera-joule atau 

peta-joule) 

EC2– Kuantifikasi energi yang digunakan dari sumber 

terbarukan 

EC3– Pengungkapan berdasarkan jenis, fasilitas, atau segmen 

Pengurangan Gas 

Rumah Kaca & biaya 

(Reduction and 

Cost/RC) 

RC1– Rincian rencana atau strategi untuk mengurangi emisi 

GRK 

RC2– Spesifikasi tingkat target pengurangan emisi GRK dan 

target tahun 

RC3– Pengurangan emisi dan biaya terkait atau penghematan 

yang dicapai hingga saat ini sebagai hasil dari rencana 

pengurangan 

RC4 – Biaya emisi masa depan yang diperhitungkan dalam 

perencanaan belanja modal 

Akuntabilitas Emisi 

Karbon (Accountability 

of Emission 

Carbon/AEC) 

AEC1– Indikasi komite dewan (atau badan eksekutif lainnya) 

yang memiliki tanggung jawab keseluruhan atas tindakan yang 

terkait dengan perubahan iklim 

AEC2– Deskripsi mekanisme di mana dewan (atau badan 

eksekutif lainnya) meninjau kemajuan perusahaan terkait 

perubahan iklim 

Sumber : Bae Choi et al. (2013)  

 

Berdasarkan pada tabel 2.1, perhitungan carbon emission disclosure dilakukan 

dengan memberi skor 1 jika perusahaan melakukan pengungkapan item sesuai 
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dengan yang ditentukan, sementara skor 0 ketika perusahaan tidak melakukan 

pengungkapan item yang ditentukan. Hasil skor 1 yang didapatkan kemudian 

dijumlahkan secara keseluruhan dan dibagi dengan jumlah maksimal item yang 

dapat diungkapkan (18 item) lalu dikali 100%. Adapun rumus yang dapat dilihat 

sebagai berikut.   

CED = 
𝐈𝐭𝐞𝐦 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐮𝐧𝐠𝐤𝐚𝐩𝐤𝐚𝐧

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐢𝐭𝐞𝐦 
 x 100% 

Rumus 2.1 Carbon Emission Disclosure 

2.4 Tripple Bottom Line (TBL) 

John Elkington pada tahun 1994 pertama kali memperkenalkan ungkapan tripple 

bottom line. Ungkapan tripple bottom line ini menekankan prinsip bahwa aspek 

keuangan (profit) bukanlah satu-satunya yang harus menjadi perhatian bagi 

organisasi melainkan tiga garis dasar yang berbeda yang terdiri dari tiga P (profit, 

planet, dan people). Konsep tripple bottom line ditujukan untuk menyelaraskan 

sisi sosial, ekonomi dan lingkungan. Berikut adalah konsep profit, planet, dan 

people yang menggambarkan garis dasar dan tujuan dari keberlanjutan (Fuadah et 

al. 2018).  

1. Profit 

Profit  merupakan aspek keuangan yang diperoleh organisasi setelah dikurangi 

dengan biaya semua masukan, termasuk biaya modal. Berdasarkan pada sisi 

keberlanjutan, aspek profit dapat dilihat sebagai manfaat ekonomi nyata yang 

dirasakan oleh masyarakat tempat organisasi beroperasi. Sehingga, 

pemahaman terhadap profit tidak hanya terbatas pada keuntungan internal 

yang diperoleh perusahaan atau organisasi, melainkan keuntungan yang 

didapatkan oleh berbagai pihak terkait juga harus dipertimbangkan sebagai 

bagian dari manfaat sosial dalam analisis keberlanjutan.  

2. People 

People dalam konsep tripple bottom line mengacu pada praktik bisnis yang 

adil dan menguntungkan seluruh individu maupun kelompok yang memilki 

keterlibatan dalam perusahaan seperti tenaga kerja, masyarakat serta tempat 
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sekitar perusahaan menjalankan operasinya. Perusahaan yang menerapkan 

prinsip tripple bottom line  memiliki sistem sosial yang saling 

berkesinambungan, yang mana kesejahteraan perusahaan, pekerja, dan 

pemangku kepentingan lainnya saling bergantung satu sama lain. Sehingga, 

perusahaan yang mengadopsi prinsip tripple bottom line berkomitmen untuk 

memberikan manfaat bagi berbagai pihak tanpa mengeksploitasi atau 

merugikan kelompok tertentu. Selain itu, perusahaan yang berbasis tripple 

bottom line berupaya memberikan kontribusi positif bagi komunitasnya seperti 

dukungan terhadap layanan kesehatan dan pendidikan. Menilai dampak sosial 

dalam aspek people termasuk dalam konsep yang relatif baru, problematik dan 

bersifat subjektif. Global Reporting Initiative (GRI) telah merumuskan 

pedoman yang dapat dijadikan referensi bagi perusahaan maupun organisasi 

non-pemerintah (LSM) dalam melaporkan dampak sosial dari kegiatan bisnis.  

3. Planet 

Planet  merujuk pada praktik lingkungan yang berkelanjutan dengan 

menciptakan bisnis yang selaras dengan alam.Perusahaan yang menerapkan 

prinsip tripple bottom line berupaya untuk menekan dampak negatif pada 

lingkungan alam sekitar sehingga dapat mengurangi jejak ekologis dengan 

mengelola konsumsi energi terbarukan maupun tidak terbarukan secara 

efisien, mengurangi limbah produksi, dan mampu menangani limbah beracun 

dengan aman dan legal. Pendekatan cradle to grave menjadi penting, dimana 

konsep ini mengacu pada upaya pengelolaan limbah B3 secara sistematis yang 

mengatur, mengontrol dan memonitor siklus hidup produk untuk 

mengidentifikasi dampak lingkungan yang ditimbulkan, hingga akhirnya 

dibuang oleh konsumen. 

2.5  Kinerja Lingkungan  

Kinerja lingkungan merupakan kemampuan perusahaan dalam menciptakan 

kelestarian dan menjalankan aktivitasnya dengan cara mempertahankan kualitas 

lingkungan yang sehat (Amaliyah & Solikhah, 2019). Sehingga, kinerja 

lingkungan mencerminkan kontribusi serta tanggung jawab perusahaan terhadap 

lingkungan. Secara umum perusahaan dengan kinerja yang buruk tentu tidak akan 



18 
 

melakukan pengungkapan sukarela terhadap laporan tahunan begitu juga terhadap 

laporan keberlanjutannya. Menurut Melja dkk. (2023) hal itu dikarenakan 

perusahaan menghindari adanya kemungkinan dampak negatif terhadap citra 

perusahaan.  

 
Menurut Putri & Hermi (2024) untuk melihat ukuran tanggung jawab dan 

kepedulian perusahaan terhadap lingkungannya dapat dilihat berdasarkan kinerja 

lingkungannya. Dalam hal ini kinerja lingkungan menunjukkan keseriusan 

perusahaan dalam mengatasi masalah lingkungan yang diakibatkan oleh 

aktivitasnya. Putri dan Hermi juga turut menyampaikan bahwa dalam perspektif 

teori legitimasi jika ingin mendapatkan kepercayaan masyarakat, maka 

perusahaan seharusnya menunjukkan kepeduliannya terhadap lingkungan. Hal ini 

merupakan konsekuensi dari teori legitimasi yang menyatakan bahwa perusahaan 

harus mendapatkan persetujuan sosial untuk dapat mempertahankan eksistensinya.  

Kinerja lingkungan dalam penelitian ini diukur menggunakan indeks GRI standar 

2016. Global Reporting Initiative (GRI) adalah organisasi nirlaba independen 

yang membuat standar pedoman yang digunakan dalam pembuatan laporan 

keberlanjutan, yang berpegang pada konsep tripple bottom line. Pengukuran 

indekas GRI 2016 dapat ditunjukkan pada tabel 2.2 berikut: 

 

Tabel 2.2 Penilaian Indeks GRI Standar 2016 

No 
INDIKATOR 

GRI 102 : Pengungkapan Umum 

1 

Aspek : Profil 

Organisasi 

102-1 Nama organisasi 

2 102-2 Kegiatan, merek, produk, dan jasa 

3 102-3 Lokasi kantor pusat 

4 102-4 Lokasi operasi 

5 102-5 Kepemilikan dan bentuk hukum 

6 102-6 Pasar yang dilayani 

7 102-7 Skala organisasi 

8 102-8 Informasi mengenai karyawan dan pekerja lain 

9 102-9 Rantai pasokan 

10 102-10 
Perubahan signifikan pada organisasi dan rantai 

pasokannya 

11 102-11 Pendekatan atau Prinsip Pencegahan 

12 102-12 Inisiatif eksternal 
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13 102-13 Keanggotaan asosiasi 

14 
Aspek : Strategi 

102-14 Pernyataan dari pembuat keputusan senior 

15 102-15 Dampak utama, risiko, dan peluang 

16 
Aspek : Etika 

dan Integritas 

102-16 Nilai, prinsip, standar, dan norma perilaku 

17 102-17 
Mekanisme untuk saran dan kekhawatiran tentang 

etika 

18 

Aspek : Tata 

Kelola 

102-18 Struktur tata kelola 

19 102-19 Mendelegasikan wewenang 

20 102-20 
Tanggung jawab tingkat eksekutif untuk topik 

ekonomi, lingkungan, dan sosial 

21 102-21 
Berkonsultasi dengan para pemangku kepentingan 

mengenai topik-topik ekonomi, lingkungan, dan sosial 

22 102-22 Komposisi badan tata kelola tertinggi dan komitenya 

23 102-23 Ketua badan tata kelola tertinggi 

24 102-24 
Menominasikan dan memilih badan tata kelola 

tertinggi 

25 102-25 Konflik kepentingan 

26 102-26 
Peran badan tata kelola tertinggi dalam menetapkan 

tujuan, nilai-nilai, dan strategi 

27 102-27 Pengetahuan kolektif badan tata kelola tertinggi 

28 102-28 Mengevaluasi kinerja badan tata kelola tertinggi 

29 102-29 
Mengidentifikasi dan mengelola dampak ekonomi, 

lingkungan, dan sosial 

30 102-30 Keefektifan proses manajemen risiko 

31 102-31 Pengkajian topik ekonomi, lingkungan, dan sosial 

32 102-32 
Peran badan tata kelola tertinggi dalam pelaporan 

keberlanjutan 

33 102-33 Mengomunikasikan hal-hal kritis 

34 102-34 Sifat dan jumlah total hal-hal kritis 

35 102-35 Kebijakan remunerasi 

36 102-36 Proses untuk menentukan remunerasi 

37 102-37 
Keterlibatan para pemangku kepentingan dalam 

remunerasi 

38 102-38 Rasio kompensasi total tahunan 

39 102-39 
Persentase kenaikan dalam total rasio kompensasi total 

tahunan 

40 

Aspek : 

Keterlibatan 

Pemangku 

Kepentingan 

102-40 Daftar kelompok pemangku kepentingan 

41 102-41 Perjanjian perundingan kolektif 

42 102-42 Mengidentifikasi dan memilih pemangku kepentingan 

43 102-43 
Pendekatan terhadap keterlibatan pemangku 

kepentingan 

44 102-44 Topik utama dan masalah yang dikemukakan 

45 
Aspek : Praktik 

Pelaporan 

102-45 
Entitas yang termasuk dalam laporan keuangan 

dikonsolidasi 

46 102-46 Menetapkan isi laporan dan Batasan topik 

47 102-47 Daftar topik material 

Tabel 2.2 (Lanjutan)  
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48 102-48 Penyajian kembali informasi 

49 102-49 Perubahan dalam pelaporan 

50 102-50 Periode pelaporan 

51 102-51 Tanggal laporan terbaru 

52 102-52 Siklus pelaporan 

53 102-53 Titik kontak untuk pertanyaan mengenai laporan 

54 102-54 Klaim bahwa pelaporan sesuai dengan Standar GRI 

55 102-55 Indeks isi GRI 

56 102-56 Assurance oleh pihak eksternal 

GRI 103 : Pendekatan Manajemen 

57  103-1 Penjelasan topik material dan Batasannya 

58  103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya 

59  103-3 Evaluasi pendekatan manajemen 

GRI 200 : Ekonomi 

60 

Aspek : Kinerja 

Ekonomi 

201-1 
Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan 

didistribusikan 

61 201-2 
Implikasi finansial serta risiko dan peluang lain akibat 

dari perubahan iklim 

62 201-3 
Kewajiban program pensiun manfaat pasti dan 

program pensiun lainnya 

63 201-4 Bantuan finansial yang diterima dari pemerintah 

64 Aspek : 

Keberadaan 

Pasar 

202-1 
Rasio standar upah karyawan entry-level berdasarkan 

jenis kelamin terhadap upah minimum regional 

65 202-2 
Proporsi manajemen senior yang berasal dari 

masyarakat lokal 

66 Aspek : 

Dampak 

Ekonomi Tidak 

Langsung 

203-1 Investasi infrastruktur dan dukungan layanan 

67 203-2 Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan 

68 
Aspek : Praktik 

Pengadaan 
204-1 Proporsi pengeluaran untuk pemasok lokal 

69 

Aspek : Anti 

Korupsi 

205-1 
Operasi-operasi yang dinilai memiliki risiko terkait 

korupsi 

70 205-2 
Komunikasi dan pelatihan tentang kebijakan dan 

prosedur anti-korupsi 

71 205-3 
Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang 

diambil 

72 

Aspek : 

Perilaku Anti 

Persaingan 

206-1 
Langkah-langkah hukum untuk perilaku anti-

persaingan, praktik anti-trust dan monopoli 

GRI 300 : Lingkungan 

73 
Aspek : 

Material 

301-1 
Material yang digunakan berdasarkan berat atau 

volume 

74 301-2 Material input dari daur ulang yang digunakan 

75 301-3 Produk reclaimed dan material kemasannya 

76 Aspek : Energi 302-1  Konsumsi energi dalam organisasi 

Tabel 2.2 (Lanjutan)  
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77 302-2 Konsumsi energi di luar organisasi 

78 302-3 Intensitas energi 

79 302-4 Pengurangan konsumsi energi 

80 302-5 
Pengurangan pada energi yang dibutuhkan untuk 

produk dan jasa 

81 

Aspek : Air 

303-1 Pengambilan air berdasarkan sumber 

82 303-2 
Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh 

pengambilan air 

83 303-3 Daur ulang dan penggunaan air kembali 

84 

Aspek : 

Keanekaragama

n Hayati 

304-1 

Lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola, 

atau berdekatan dengan kawasan lindung dan kawasan 

dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar 

kawasan lindung 

85 304-2 
Dampak signifikan dari kegiatan, produk, dan jasa 

pada keanekaragaman hayati 

86 304-3 Habitat yang dilindungi atau direstorasi 

87 304-4 

Spesies Daftar Merah IUCN dan spesies daftar 

konservasi nasional dengan habitat dalam wilayah 

yang terkena efek operasi 

88 

Aspek : Emisi 

305-1 Emisi GRK (Cakupan 1) langsung 

89 305-2 Emisi energi GRK (Cakupan 2) tidak langsung 

90 305-3 Emisi GRK (Cakupan 3) tidak langsung lainnya 

91 305-4 Intensitas emisi GRK 

92 305-5 Pengurangan emisi GRK 

93 305-6 Emisi zat perusak ozon (ODS) 

94 305-7 
Nitrogen oksida (NOX), sulfur oksida (SOX), dan 

emisi udara yang signifikan lainnya 

95  

Aspek : Air 

Limbah 

(Efluen) dan 

Limbah 

306-1 Pelepasan air berdasarkan kualitas dan tujuan 

96 306-2 Limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan 

97 306-3 Tumpahan yang signifikan 

98 306-4 Pengangkutan limbah berbahaya 

99 306-5 
Badan air yang dipengaruhi oleh pelepasan dan atau 

limpahan air 

100 

Aspek : 

Kepatuhan 

Lingkungan 

307-1 
Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan 

tentang lingkungan hidup 

101 Aspek : 

Penilaian 

Lingkungan 

Pemasok 

308-1 
Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria 

lingkungan 

102 308-2 
Dampak lingkungan negatif dalam rantai pasokan dan 

tindakan yang telah diambil 

GRI 400 : Sosial 

103 

Aspek : 

Kepegawaian 

401-1 Perekrutan karyawan baru dan pergantian karyawan 

104 401-2 

Tunjangan yang diberikan kepada karyawan purna 

waktu yang tidak diberikan kepada karyawan 

sementara atau paruh waktu 

105 401-3 Cuti Melahirkan 

Tabel 2.2 (Lanjutan) 
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106 

Aspek : 

Hubungan 

industrial 

402-1 
Periode pemberitahuan minimum terkait perubahan 

operasional 

107 

Aspek : 

Kesehatan dan 

Keselamatan 

Kerja 

403-1 
Perwakilan pekerja dalam komite resmi gabungan 

manajemen-pekerja untuk kesehatan dan keselamatan 

108 403-2 

Jenis kecelakaan kerja dan tingkat kecelakaan kerja, 

penyakit akibat pekerjaan, hari kerja yang hilang, dan 

ketidakhadiran, serta jumlah kematian terkait pekerjaan 

109 403-3 
Para pekerja dengan risiko kecelakaan atau penyakit 

berbahaya tinggi terkait dengan pekerjaan mereka 

110 403-4 
Topik kesehatan dan keselamatan tercakup dalam 

perjanjian resmi dengan serikat buruh 

111 

Aspek : 

Pelatihan dan 

Pendidikan 

404-1 Rata-rata jam pelatihan per tahun per karyawan 

112 404-2 
Program untuk meningkatkan keterampilan karyawan 

dan program bantuan peralihan 

113 404-3 
Persentase karyawan yang menerima tinjauan rutin 

terhadap kinerja dan pengembangan karier 

114 Aspek : 

Keanekaragama

n & 

Kesempatan 

Setara 

405-1 Keanekaragaman badan tata kelola dan karyawan 

115 405-2 
Rasio gaji pokok dan remunerasi perempuan 

dibandingkan laki-laki 

116 
Aspek : Non 

Diskriminasi 
406-1 

Insiden diskriminasi dan tindakan perbaikan yang 

dilakukan 

117 

Aspek : 

Kebebasan 

Berserikat dan 

Perundingan 

Kolektif 

407-1 
Operasi dan pemasok di mana hak atas kebebasan 

berserikat dan perundingan kolektif mungkin berisiko 

118 
Aspek : Pekerja 

Anak 
408-1 

Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan terhadap 

insiden pekerja anak 

119 

Aspek : Kerja 

Paksa atau 

Wajib Kerja 

409-1 
Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan terhadap 

insiden kerja paksa atau wajib kerja 

120 
Aspek : Praktik 

Keamanan 
410-1 

Petugas keamanan yang dilatih mengenai kebijakan 

atau prosedur hak asasi manusia 

121 

Aspek : Hak 

Hak Masyarakat 

Adat 

411-1 
Insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak 

masyarakat adat 

122 

Aspek : 

Penilaian Hak 

Asasi Manusia 

412-1 
Operasi-operasi yang telah melewati tinjauan hak asasi 

manusia atau penilaian dampak 

123 412-2 
Pelatihan karyawan mengenai kebijakan atau prosedur 

hak asasi manusia 

124 412-3 

Perjanjian dan kontrak investasi signifikan yang 

memasukkan klausul-klausul hak asasi manusia atau 

yang telah melalui penyaringan hak asasi manusia 

Tabel 2.2 (Lanjutan) 
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125 
Aspek : 

Masyarakat 

Lokal 

413-1 
Operasi dengan keterlibatan masyarakat lokal, 

penilaian dampak, dan program pengembangan 

126 413-2 

Operasi yang secara aktual dan yang berpotensi 

memiliki dampak negatif signifikan terhadap 

masyarakat lokal 

127 Aspek : 

Penilaian Sosial 

Pemasok 

414-1 
Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria 

sosial 

128 414-2 
Dampak sosial negatif dalam rantai pasokan dan 

tindakan yang telah diambil 

129 

Aspek : 

Kebijakan 

Publik 

415-1 Kontribusi politik 

130 Aspek : 

Kesehatan dan 

Keselamatan 

Pelanggan 

416-1 
Penilaian dampak kesehatan dan keselamatan dari 

kategori produk dan jasa 

131 416-2 
Insiden ketidakpatuhan sehubungan dengan dampak 

kesehatan dan keselamatan dari produk dan jasa 

132 
Aspek : 

Pemasaran dan 

Pelabelan 

417-1 
Persyaratan untuk pelabelan dan informasi produk dan 

jasa 

133 417-2 
Insiden ketidakpatuhan terkait pelabelan dan informasi 

produk & jasa 

134 417-3 Insiden ketidakpatuhan terkait komunikasi pemasaran 

135 
Aspek : Privasi 

Pelanggan 
418-1 

Pengaduan yang berdasar mengenai pelanggaran 

terhadap privasi pelanggan dan hilangnya data 

pelanggan 

136 

Aspek : 

Kepatuhan 

Sosial Ekonomi 

419-1 
Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan 

dibidang sosial dan ekonomi 

Sumber :globalreporting.org (2022) 

 

Berdasarkan tabel 2.2, perhitungan kinerja lingkungan dilakukan dengan memberi 

skor 1 jika perusahaan melakukan pengungkapan item sesuai dengan yang 

ditentukan. Sedangkan, skor 0 diberikan apabila item tidak diungkapkan. Hasil 

skor 1 yang didapatkan kemudian dihitung dengan rumus sebagai berikut.  

∑KL  =
 𝐈𝐭𝐞𝐦 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐮𝐧𝐠𝐤𝐚𝐩𝐤𝐚𝐧 (𝐧)

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐢𝐭𝐞𝐦 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦 
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Rumus 2.2 Kinerja Lingkungan 

2.6 Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

pengembalian atas kegiatannya berupa laba atau keuntungan sehingga dapat 

dilihat bagaimana kondisi keuangan sebuah perusahaan. Informasi terkait laba 

Tabel 2.2 (Lanjutan)  
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perusahaan dapat diakses melalui laporan keuangan yang dilaporkan oleh suatu 

perusahaan. Mulya & Rohman, (2020) menyampaikan semakin baik kinerja 

keuangan suatu perusahaan, semakin besar peluangnya untuk mengalokasikan 

dananya dalam menjalankan strategi pengurangan karbon dengan harapan dapat 

memenuhi ekspektasi investor akan pentingnya investasi berkelanjutan. 

Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang baik memungkinkan untuk 

menginvestasikan dana perusahaan untuk teknologi hijau untuk mendukung 

praktik ramah lingkungan sehingga akan menambah beban operasional 

perusahaan dalam laporan laba rugi.   

Menurut Sekarini & Setiadi, (2021) tingginya profitabilitas mencerminkan 

ketersediaan dana perusahaan yang cukup, sehingga dapat menjadi dasar untuk 

menuntut perusahaan dalam memenuhi tanggung jawab pengungkapan emisi 

karbonnya. Dengan demikian dapat dipahami bahwa perusahaan yang memiliki 

profitabilitas yang baik cenderung mendapat tekanan publik yang tinggi. 

Sebagaimana Jannah & Muid, (2014) menyampaikan kinerja finansial yang baik 

memungkinkan perusahaan untuk melakukan berbagai upaya ramah lingkungan, 

seperti mengganti peralatan produksi yang lebih efisien atau melalui kegiatan 

penghijauan untuk menyerap karbon dioksida (CO2). Profitabilitas dalam 

penelitian ini diukur menggunakan rasio Return on Asset (ROA). ROA 

merupakan rasio keuangan yang mengukur seberapa efisien perusahaan dalam 

memakai aset nya untuk menghasilkan laba.  

2.6.1 Indikator Profitabilitas  

Menurut Supatmin (2020) yang menuliskan bahwa beberapa jenis rasio 

profitabilitas terdiri dari Net Profit Margin (NPM), Return on Assets (ROA), dan 

Return on Equity (ROE) untuk memproyeksikan tingkat profitabilitas dengan 

rrumus untuk menghitung jenis-jenis rasio profitabilitas adalah sebagai berikut. 

1. Net Profit Margin (NPM) 

  

NPM  = 
𝑬𝒂𝒓𝒏𝒊𝒏𝒈 𝒂𝒇𝒕𝒆𝒓 𝒕𝒂𝒙

𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Rumus 2.3 Net Profit Margin 
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Rasio Net Profit Margin disebut juga rasio pendapatan terhadap penjualan 

sehingga dapat diketahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih dari penjualan.  

2. Return on Assets (ROA) 

  

ROA  = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Rumus 2.4 Return on Asset 

Return on Asset digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki.  

3. Return on Equity (ROE) 

 

ROE  = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
  𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Rumus 2.5 Return on Equity 

  

Return on Equity digunakan untuk meninjau sejauh mana perusahaan 

menggunakan sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan laba atas 

ekuitasnya.  

Berdasarkan indikator tersebut, dalam penelitian ini yang digunakan untuk 

memproyeksikan tingkat profitabilitas adalah rasio Return on Assets (ROA). 

Return on Assets dinilai sebagai indikator profitabilitas yang efektif untuk 

mengukur keefisienan perusahaan dalam mengukur keuntungan yang dihasilkan 

dari aset yang dimiliki yang dapat disalurkan ke masa mendatang (Mulya & 

Rohman, 2020). Selain itu, ROA banyak digunakan oleh penelitian-penelitian 

terdahulu, sehingga dalam penelitian ini mengadopsi dari penelitian terdahulu 

yang menggunakan ROA sebagai indikator mengukur profitabilitas. Perhitungan 

ROA, dihitung berdasarkan informasi laba bersih dan total aset yang diperoleh 

melalui informasi laporan keuangan. Laba bersih diperoleh dari laporan laba rugi. 

Sedangkan total aset diperoleh dari laporan posisi keuangan di laporan keuangan.  
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2.7  Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.3 berikut menampilkan penelitian-penelitian terdahulu tentang variabel 

independen yaitu kinerja lingkungan dan profitabilitas. Serta variabel dependen 

penelitian ini yaitu carbon emission disclosure yang relevan dalam penelitian ini.  

 

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 
Judul 

Penelitian 
Variabel & Hasil Penelitian Gap Penelitian 

1.  Kholmi, 

et.al. 

(2020) 

Environment

al 

Performance

, Company 

Size, 

Profitability, 

And Carbon 

Emission 

Disclosure 

Variabel Independen: 

Environmental Performance, 

Company Size, Profitability  

 

Variabel Dependen:  

Carbon Emission Disclosure (CED) 

 

Objek Penelitian: 

Perusahaan Non-jasa yang tercatat di 

BEI Tahun 2017 

 

Hasil Penelitian: 

Kinerja lingkungan, ukuran 

perusahaan, dan profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan 

emisi karbon.  

Objek & tahun 

penelitian yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini: 

 

Perusahaan 

yang terdaftar 

dalam Indeks 

LQ45 di BEI 

Tahun 2019-

2023 

2. Loru 

(2022) 

Pengaruh 

Tipe Industri, 

Media 

Exposure 

dan Kinerja 

Lingkungan 

Terhadap 

Pengungkapa

n Emisi 

Karbon 

Variabel Independen: 

Tipe industri, Paparan Media, 

Kinerja Lingkungan 

 

Variabel Dependen:  

Pengungkapan Emisi Karbon 

 

Objek Penelitian: 

Perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI Periode 2016-2018 

 

Hasil Penelitian: 

Tipe industri, media exposure, dan 

kinerja lingkungan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan emisi karbon. 

Variabel 

Tambahan: 

Profitabilitas  

 

Objek & tahun 

penelitian yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini: 

 

Perusahaan 

yang terdaftar 

dalam Indeks 

LQ45 di BEI 

Periode2019-

2023 

3. Mahadew

i, dkk. 

(2023)  

The Effect of 

Environment

al 

Performance

, Inudstry 

Type, and 

Company 

Size on 

Carbon 

Variabel Independen: 

Kinerja Lingkungan, Tipe Industri, 

Ukuran perusahaan  

 

Variabel Dependen:  

Carbon Emission Disclosure (CED) 

 

Objek Penelitian: 

Perusahaan Non-keuangan yang 

Vairabel 

Tambahan: 

Profitabiliats  

 

Objek & tahun 

penelitian yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini: 



27 
 

Emission 

Disclosure 

terdaftar BEI Tahun 2019-2021. 

 

Hasil Penelitian: 

Kinerja lingkungan lingkungan 

berpengaruh negatif terhadap Carbon 

Emission Disclosure. Sedangkan,  

tipe industri tidak berpengaruh 

terhadap Carbon Emission 

Disclosure. Serta ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap Carbon 

Emission Disclosure. 

  

 

Perusahaan 

yang terdaftar 

dalam Indeks 

LQ45 di BEI 

Periode 2019-

2023 

4. Apriliana 

dkk. 

(2019) 

Pengaruh 

Tipe Industri, 

Kinerja 

Lingkungan, 

dan 

Profitabilitas 

Terhadap 

Carbon 

Emission 

Disclosure  

Variabel Independen: 

Tipe Industri, Kinerja Lingkungan &  

Profitabilitas 

 

Variabel Dependen:  

Carbon Emission Disclosure (CED) 

 

Objek Penelitian: 

Perusahaan non keuangan yang 

terdaftar di BEI Periode 2015-2017 

 

Hasil Penelitian: 

Tipe industri dan profitabilitas 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap carbon emission disclosure. 

Sedangkan kinerja lingkungan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap carbon emission disclosure. 

  

Objek & tahun 

penelitian yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini: 

 

Perusahaan 

yang terdaftar 

dalam Indeks 

LQ45 di BEI 

Periode 2019-

2023 

5. Maryono 

& 

Ermawati 

(2024) 

Pengaruh 

Kinerja 

Lingkungan 

dan 

Profitabilitas 

Terhadap 

Pengungkapa

n Carbon 

Emission 

Pada 

Perusahaan 

Consumer 

Non 

Cyclicals 

Variabel Independen :  

Profitabilitas dan Kinerja 

Lingkungan  

 

Variabel dependen : 

Pengungkapan Carbon Emission  

 

 

Objek Penelitian : 

Perusahaan Consumer Non Cyclicals 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2021-2022 

 

Hasil Penelitian : 

Secara simultan, kinerja lingkungan 

dan profitabilitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap Pengungkapan 

Carbon Emission dan secara parsial 

kinerja lingkungan dan profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap 

Pengungkapan Carbon Emission. 

Objek & tahun 

penelitian yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini: 

 

Perusahaan 

yang terdaftar 

dalam Indeks 

LQ45 di BEI 

Periode 2019-

2023 

Tabel. 2.3 (Lanjutan) 
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6. 

 

 Effect of 

Exposure 

Media, 

Environment

al 

Performance 

& Industrial 

Type On 

Carbon 

Emission 

Disclosure 

 

Variabel Independen: 

Paparan Media, Kinerja Lingkungan 

dan Tipe Industri  

 

Variabel Dependen:  

Carbon Emission Disclosure (CED) 

 

Objek Penelitian: 

Perusahaan non keuangan yang 

tercatat di Bursa Efek pada periode 

2014-2016 

 

Hasil Penelitian: 

Paparan media berpengaruh 

signifikan terhadap carbon emission 

disclosure. Sedangkan kinerja 

lingkungan maupun tipe industri 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Carbon Emission 

Disclosure.  

Variabel 

Tambahan: 

Profitabilitas  

 

Objek & tahun 

penelitian yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini: 

 

Perusahaan 

yang terdaftar 

dalam Indeks 

LQ45 di BEI 

Periode 2019-

2023 

7.  Ulupui 

et.al. 

(2020) 

 

Carbon 

Emission 

Disclosure, 

Media 

Exposure, 

Environment

al 

Performance

, 

Characteristi

cs of 

Companies: 

Evidence 

From Non 

Financial 

Sectors in 

Indonesia 

Variabel Independen: 

Paparan Media, Kinerja Lingkungan, 

Tipe Industri, Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas dan Leverage 

 

Variabel Dependen:  

Carbon Emission Disclosure (CED) 

 

Objek Penelitian: 

Seluruh perusahaan publik sektor 

non-keuangan periode 2014-2017 

 

Hasil Penelitian: 

Paparan media, tipe industri, dan 

profitabilitas memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

carbon emission disclosure. 

Sementara kinerja lingkungan, 

ukuran perusahaan, dan leverage 

tidak berpengaruh terhadap carbon 

emission disclosure.  

Objek & tahun 

penelitian yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini: 

 

Perusahaan 

yang terdaftar 

dalam Indeks 

LQ45 di BEI 

Periode 2019-

2023 

8. Astiti & 

Wirama 

(2020) 

 

Faktor-

Faktor yang 

Mempengaru

hi 

Pengungkapa

n Emisi 

Karbon pada 

Perusahaan 

yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Variabel Independen: 

Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 

Leverage, Tipe Industri, dan GCG 

 

Variabel Dependen:  

Carbon Emission Disclosure (CED) 

 

Objek Penelitian: 

Seluruh perusahaan terdaftar di BEI 

yang mengungkapkan informasi 

terkait emisi karbon pada laporan 

Variabel 

Tambahan: 

Kinerja 

Lingkungan  

 

Objek & tahun 

penelitian yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini: 

 

Tabel. 2.3 (Lanjutan) 
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Indonesia tahunan periode 2018 

 

Hasil Penelitian: 

Tipe industri dan GCG berpengaruh 

positif sedangkan terhadap Carbon 

Emission Disclosure. Sementara 

leverage berpengaruh negatif 

terhadap carbon emission disclosure. 

Sedangkan ukuran perusahaan dan 

profitabilitas tidak  memiliki 

pengaruh terhadap carbon emission 

disclosure.  

Perusahaan 

yang terdaftar 

dalam Indeks 

LQ45 di BEI 

Periode 2019-

2023 

9.  Warsiatid

kk. (2023) 

Analisis 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, 

dan Kinerja 

Lingkungan 

Terhadap 

Carbon 

Emission 

Disclosure 

(Studi Kasus 

Perusahaan 

yang 

Terdaftar 

pada Bursa 

Efek 

Indonesia 

Periode 

2018-2020) 

Variabel Independen :  

Profitabilitas, Leverage, dan Kinerja 

Lingkungan  

 

Variabel dependen : 

Carbon Emission Disclosure (CED) 

 

Objek Penelitian : 

Perusahaan non keuangan yang 

terdaftar di BEI selama tahun 2018-

2021 

 

Hasil Penelitian : 

Profitabilitas memiliki pengaruh 

signifikan dengan arah positif 

terhadap Carbon Emission 

Disclosure, leverage tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Carbon 

Emission Disclosure, dan kinerja 

lingkungan tidak berpengaruh 

terhadap Carbon Emission 

Disclosure (CED).  

 

Objek & tahun 

penelitian yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini: 

 

Perusahaan 

yang terdaftar 

dalam Indeks 

LQ45 di BEI 

Periode 2019-

2023 

10. Rini dkk. 

(2021)  

Pengaruh 

Growth, 

Firm Size, 

Profitability, 

&Environme

ntal 

Performance  

Terhadap 

Carbon 

Emission 

Disclosure 

Perusahaan 

Industri High 

Profile di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Variabel Independen: 

Growth, Firm Size, Profitability, 

Environmental Performance  

Variabel Dependen:  

Carbon Emission Disclosure (CED) 

Objek Penelitian: 

Perusahaan Inudstri High Profile dan 

Listed di BEI Selama 2017-2020 

 

Hasil Penelitian: 

Profitabilitas berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Carbon Emission 

Disclosure, sementara kinerja 

lingkungan berpengaruh positif 

signifikan terhadap Carbon Emission 

Disclosure.  

Objek & tahun 

penelitian yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini: 

 

Perusahaan 

yang terdaftar 

dalam Indeks 

LQ45 di BEI 

Periode 2019-

2023 

Sumber: Jurnal (Data diolah peneliti 2024) 

Tabel. 2.3 (Lanjutan) 
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2.8 Kerangka Pemikiran 

2.8.1 Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Carbon Emission Disclosure 

Kinerja lingkungan mengacu pada bagaimana aktivitas bisnis dinilai dari dampak 

lingkungan akibat operasi bisnis nya. Menurut Saptiwi (2019) perusahaan dengan 

kinerja lingkungan yang baik cenderung transparan terhadap informasi kinerja 

lingkungannya melalui pengungkapan lingkungan, dalam hal ini pengungkapan 

emisi karbon. Sejalan dengan pendapat Amaliyah & Solikhah (2019) bahwa 

kinerja lingkungan yang baik cenderung akan mendorong perusahaan melakukan 

pengungkapan emisi karbon. Priliana & Ermaya, (2023) menyampaikan bahwa 

perusahaan dapat memanfaatkan pengungkapan lingkungan sebagai akses untuk 

menginformasikan terkait kinerja lingkungannya kepada para stakeholder. 

Pengungkapan lingkungan dapat membantu stakeholder dalam menilai kinerja 

lingkungan perusahaan sehingga dapat membangun kepercayaan dan reputasi 

yang baik di hadapan khalayak umum.  

Teori legitimasi berbicara mengenai adanya kontrak sosial tak tertulis yang harus 

dipenuhi oleh perusahaan agar terjalinnya hubungan yang baik. Probosari & 

Kawedar (2019) menyampaikan jika peraturan dan norma yang ada dilanggar oleh 

perusahaan seperti tindakan yang merusak lingkungan maka hal itu akan menjadi 

ancaman bagi keberlanjutan operasi perusahaan. Sehingga dapat dipahami bahwa 

legitimasi dapat menjadi dorongan bagi perusahaan untuk terus beradaptasi dan 

peduli terhadap masalah lingkungan dengan  aktivitas nya melalui pengungkapan 

lingkungan.  

Peneliti terdahulu Loru (2023) dan Rini dkk. (2021) menemukan adanya pengaruh 

yang signifikan antara kinerja lingkungan dengan carbon emission disclosure, 

dengan pernyataan bahwa perusahaan dengan kinerja lingkungan yang bagus 

cenderung mengungkapkan emisi karbon nya sebagai bentuk pertanggung 

jawaban terhadap lingkungan. Sementara itu, dalam teori sinyal kinerja 

lingkungan yang diungkapkan dalam laporan keberlanjutan menjadi sinyal yang 

baik bagi perusahaan karena dapat memberikan repson positif investor sehingga 

baik untuk nilai perusahaan dan mempengaruhi keputusan investasi (Ladista et al. 

2023).  
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2.8.2 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Carbon Emission Disclosure 

Profitabilitas mencerminkan kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan yang baik 

secara finansial berpotensi menghadapi tekanan publik. Sejalan dengan itu, Mulya 

& Rohman (2020) menyatakan semakin baik kinerja keuangan perusahaan akan 

cenderung melakukan pengurangan emisi karbon dalam strategi bisnisnya dengan 

harapan mampu meminimalisir adanya tekanan terhadap perusahaan. Berdasarkan 

teori legitimasi, dapat dipahami motivasi perusahaan melakukan tindakan  

pengungkapan lingkungan dikarenakan perusahaan perlu membangun citra yang 

baik di mata masyarakat agar kegiatan usahanya dapat diterima dengan baik  

(Pujiati, 2017).  

Semakin tinggi tingkat keuntungan mencerminkan ketersediaan dana yang besar, 

sehingga akan memudahkan perusahaan dalam melakukan pengungkapan. Ulupui 

et al. (2020) dan Apriliana dkk. (2019) menemukan adanya hubungan yang positif 

signifikan antara profitabilitas dengan carbon emission disclosure, dijelaskan 

bahwa profitabilitas perusahaan yang baik cenderung melakukan pengungkapan 

emisi karbon. Sejalan dengan pernyataan Jannah & Muid (2014) perusahaan yang 

profitabilitasnya tinggi mampu memberikan sinyal yang baik dalam melakukan 

penyesuaian terhadap perubahan  regulasi dan efektif dalam penyelesaian masalah 

atas tekanan lingkungan. Sementara perusahaan yang rendah profitabilitasnya 

cenderung memprioritaskan kegiatannya untuk meningkatkan pendapatan dan 

peningkatan laba untuk memastikan kelangsungan bisnisnya. Pernyataan tersebut 

mengindikasikan bahwa profitabilitas merupakan faktor penting dalam 

mempengaruhi tingkat pengungkapan emisi karbon.  
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Adapun model penelitian ditunjukkan pada gambar 2.1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model Penelitian 

Keterangan :   

Secara Parsial  

Secara Simultan 

2.9 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan, maka hipotesis penelitian 

ini adalah sebagai berikut.  

H01  Kinerja lingkungan berpengaruh tidak signifikan terhadap carbon 

emission disclosure 

Ha1 : Kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap carbon emission 

disclosure 

H02 : Profitabilitas berpengaruh tidak signifikan terhadap carbon emission 

disclosure 

Ha2 : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap carbon emission 

disclosure 

H03 : Kinerja lingkungan dan profitabilitas secara simultan berpengaruh tidak 

signifikan terhadap carbon emission disclosure 

Carbon Emission 

Disclosure (Y) 

Kinerja Lingkungan (X1) 

Profitabilitas  (X2) 

H2 

H1 

H3 
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Ha3 : Kinerja lingkungan dan profitabilitas secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap carbon emission disclosure 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif kausal untuk 

mengindentifikasi hubungan sebab akibat antara variabel independen dengan 

variabel dependen melalui pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif disebut 

juga dengan metode tradisional yang mencakup data penelitian berupa angka-

angka yang dianalisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2019). Adapun penelitian 

ini dilakukan dengan pengujian hipotesis untuk menjelaskan hubungan atas 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan elemen yang akan diteliti. Menurut Sugiyono 

(2019) populasi merupakan jumlah keseluruhan dari objek maupun subjek yang 

mencakup karakteristik yang melekat dari pada objek atau subjek tersebut. 

Populasi sendiri tidak hanya manusia saja, melainkan dapat berupa benda mati 

dan lainnya. Dalam penelitian ini populasi sebanyak 23 perusahaan yang terdaftar 

di indeks LQ45 pada Bursa Efek Indonesia (BEI) secara konsisten selama periode 

2019-2023.   

Tabel 3.1 Daftar Populasi Penelitian 

No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1. ADRO PT Adaro Energy Indonesia Tbk. 

2. ANTM PT Aneka Tambang Tbk 

3. ASII PT Astra International Tbk 

4. BBCA PT Bank Central Asia Tbk. 

5. BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

6. BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

7. BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

8. BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
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9. CPIN PT Charoen Pokhpand Indonesia Tbk 

10. EXCL PT XL Axiata Tbk 

11. ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

12. INCO PT Vale Indonesia Tbk 

13. INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

14. INKP PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 

15. INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

16. ITMG PT Indo Tambangraya Megah Tbk 

17. KLBF PT Kalbe Farma Tbk 

18. PGAS PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

19. PTBA PT Bukit Asam Tbk 

20. SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

21. TLKM PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 

22. UNTR PT United Tractors Tbk 

23. UNVR PT Unilever Indonesia Tbk 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

3.2.2 Sampel  

Sampel menurut Purba et al. (2021) adalah sebagian dari populasi yang akan 

dipilih untuk diteliti dan dapat digunakan untuk mewakili seluruh populasi dalam 

sebuah hasil penelitian. Metode penentuan sampel terdiri dari teknik sampling 

yang terbagi kedalam dua yaitu probability sampling dan non probability 

sampling (Sugiyono, 2019). 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria yang 

ditetapkan dengan menggunakan teknik non probability sampling dengan jenis 

purposive sampling, yang juga dikenal dengan judgment sampling. Kriteria 

penentuan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Perusahaan di indeks LQ45 yang mempublikasikan laporan tahunan maupun 

laporan keberlanjutan dengan lengkap selama tahun 2019-2023. 

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sampel sejumlah 90 data penelitian yang 

akan digunakan dalam penelitian. Terdiri dari 18 perusahaan dengan 5 tahun 

pengamatan.  

 

Tabel 3.1 (Lanjutan) 
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Tabel 3.2 Kriteria Penentuan Sampel 

No Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 secara konsisten 

selama tahun  2019-2023 
23 

2. Perusahaan di indeks LQ45 yang tidak mempublikasikan 

laporan tahunan maupun laporan keberlanjutan dengan lengkap 

selama tahun  2019-2023 

(5)  

Jumlah sampel awal 18 

Tahun Penelitian   5 

Jumlah sampel akhir  (sampel awal x tahun penelitian) 90 

 

 

Tabel 3.3 Daftar Sampel Perusahaan 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 ADRO PT Adaro Energy Indonesia Tbk.  

2 ANTM PT Aneka Tambang Tbk 

3 ASII PT Astra International Tbk 

4 BBCA PT Bank Central Asia Tbk. 

5 BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

6 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

7 BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

8 BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

9 EXCL PT XL Axiata Tbk 

10 INCO PT Vale Indonesia Tbk 

11 INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

12 ITMG PT Indo Tambangraya Megah Tbk  

13 KLBF PT Kalbe Farma Tbk 

14 PGAS PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

15 PTBA PT Bukit Asam Tbk 

16 SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

17 UNTR PT United Tractors Tbk 

18 UNVR PT Unilever Indonesia Tbk 

Sumber : www.idx.co.id (data diolah peneliti (2024)) 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah karakteristik yang bervariasi dari suatu individu, benda 

atau peristiwa yang menjadi fokus kajian dalam penelitian (Sugiyono, 2019). 

Adapun variabel penelitian menurut Purba et al. (2021) adalah suatu yang menjadi 

objek dan titik pusat dari suatu penelitian yang dapat diukur nilainya.  

http://www.idx.co.id/
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3.3.1 Variabel  Dependen 

Variabel dependen atau disebut dengan variabel terikat berperan sebagai variabel 

yang dipengaruhi karena adanya variabel bebas. Variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah carbon emission disclosure. 

3.3.2 Variabel  Independen 

Variabel independen atau variabel bebas berperan sebagai faktor yang diduga 

menjadi penyebab perubahan pada variabel dependen. Dalam penelitian ini, 

variabel independen yang digunakan adalah kinerja lingkungan (X1) dan 

profitabilitas (X2). 

3.4  Definisi Konseptual Variabel 

3.4.1 Pengungkapan Emisi Karbon (Carbon Emission Disclosure) 

Pengungkapan emisi karbon merupakan salah satu bentuk pertanggung jawaban 

perusahaan terhadap lingkungan (Pratiwi & Sari, 2018). Selain itu, pengungkapan 

emisi karbon adalah sebuah proses dimana perusahaan secara transparan 

melaporkan kontribusinya terhadap permasalahan global yang biasanya dalam 

bentuk laporan keberlanjutan maupun laporan tahunan (Krisnawanto & Solikhah, 

2019).  

3.4.2 Kinerja Lingkungan 

Kinerja lingkungan merupakan kemampuan suatu organisasi perusahaan dalam 

mengelola dampak lingkungan dari aktivitas, produk maupun layanannya yang 

hijau dan bersih (Amaliyah & Solikhah, 2019).  

3.4.3 Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan indikator untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dengan sejumlah kekayaan aset yang dimilikinya 

melalui operasional perusahaan (A. Y. Putri & Trisnawati, 2024). Salah satu 

indikator dalam mengukur profitabilitas adalah Return on Asset (ROA). 

Persentase laba pada perhitungan ROA berdasarkan pada nilai aset yang dimiliki 

oleh perusahaan. ROA membantu memberikan gambaran jelas terhadap manajer, 

investor serta pihak analis tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 
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mengelola aset untuk memperoleh laba secara efektif, selain itu ROA cenderung 

dijadikan sebagai dasar evaluasi oleh manajemen puncak (Palwoko & Wehartaty, 

2024). Semakin tinggi persentase ROA semakin baik kemampuan perusahaan 

dalam mengelola asetnya.  

3.5 Definisi Operasional Variabel 

 

Tabel 3.4 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel 
Definisi  

Operasional 
Pengukuran Skala 

1 Carbon 

Emission 

Disclosure  

Pengungkapan  

lingkungan yang  

mencakup  kinerja 

dan komitmen 

perusahaan  

terhadap  

penurunan emisi 

gas rumah kaca  

(CO2) yang 

dihasilkan.  

CED = 
𝑰𝒕𝒆𝒎 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒖𝒏𝒈𝒌𝒂𝒑𝒌𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒊𝒕𝒆𝒎 
 x100% 

Rasio 

2 Kinerja 

Lingkungan 

Kemampuan 

perusahaan dalam 

menciptakan 

lingkungan yang 

hijau dan sehat.  

∑KL=

 
 𝐈𝐭𝐞𝐦 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐮𝐧𝐠𝐤𝐚𝐩𝐤𝐚𝐧 (𝐧)

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐢𝐭𝐞𝐦 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦 
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Rasio 

3 Profitabilitas Kemampuan 

perusahaan dalam 

menghasilkan 

keuntungan  

 

ROA = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Rasio 

 

3.6 Jenis & Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Jenis Data 

Jenis data penelitian ini menggunakan data kuantitatif berdasarkan sumber data 

sekunder yang diperoleh melalui laporan keuangan dan laporan keberlanjutan 

yang diakses oleh peneliti berdasarkan website masing-masing perusahaan yang 

terdaftar di indeks LQ45 periode 2019-2023. 
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3.6.2 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi. Teknik ini digunakan 

dengan cara mengumpulkan dan merangkum data-data yang berkaitan dengan 

cara mengunduh laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan di indeks 

LQ45 yang memenuhi kriteria tahun 2019-2023 melalui website resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) maupun situs resmi masing-masing perusahaan. 

 

3.7  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan metode dalam mengolah data menjadi sebuah 

informasi (Priadana & Sunarsi, 2021). Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian adalah analisis statistik deskriptif, analisis regresi data panel, pemilihan 

model regresi data panel, dan pengujian hipotesis dengan teknik pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan alat analisis E-Views 12. 

 

3.7.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif ditujukan untuk membantu mendeskripsikan suatu data yang 

dilihat dari perhitungan nilai rata-rata atau mean, standar deviasi, nilai maksimum, 

dan nilai minimum. Sugiyono (2019) mendefinisikan statistik deskriptif sebagai 

metode untuk meringkas dan menyajikan data yang telah dikumpulkan tanpa 

menggeneralisasikan kesimpulan. Statistik deskriptif pada penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan dan profitabilitas 

terhadap carbon emission disclosure pada perusahaan yang terdaftar di indeks 

LQ45 selama periode 2019-2023.  

 

3.7.2 Analisis Regresi Data Panel  

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel dependen 

dengan variabel independen (Sugiyono, 2019). Data panel merupakan gabungan 

data cross section  dan time series. Pada penelitian ini, regresi berganda model 

data panel digunakan untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan dan 

profitabilitas terhadap carbon emission disclosure.  
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Adapun persamaan analisis regresi linear model data panel adalah sebagai berikut.  

CED  = 𝜶 + 𝜷1 KL + 𝜷2 PROF + e  

Rumus 3.1 Persamaan Model Regresi Data Panel 

Keterangan: 

CED  = Carbon Emission Disclosure (Y) 

   = Nilai Konstanta 

   = Koefisien Regresi dari X1, X2 

KL   = Kinerja Lingkungan (X1) 

PROF  = Profitabilitas (X2) 

e  = Epsilon 

 

Model estimasi regresi data panel dapat dilakukan dengan menggunakan tiga 

pendekatan yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM) dan 

Random Effect Model (REM) (Basuki, 2019).  

1. Common Effect Model (CEM) 

Common Effect Model merupakan pendekatan model data panel yang paling 

sederhana yang menggabungkan data time series maupun cross section. Dengan 

kata lain, pada metode ini dimensi waktu maupun individu tidak diperhatikan 

sehingga diasumsikan nilai konstanta maupun koefisien masing-masing variabel 

adalah sama untuk bagian time series maupun  cross section. Metode dalam 

model estimasi ini menggunakan teknik kuadrat terkecil atau disebut Ordinary 

Least Square (OLS).   

 

2. Fixed Effect Model (FEM) 

Fixed Effect Model dapat juga disebut dengan teknik Least Square Dummy 

Variable (LSDV). Model ini mengasumsikan setiap individu memiliki 

karakteristik yang unik dan berbeda namun dapat dijelaskan oleh perbedaan nilai 

awal atau titik awal (intersep) dari masing-masing individu.  
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3. Random Effect Model (REM)  

Random Effect Model disebut juga dengan teknik Generalized Least Square 

(GLS) mengestimasi data panel yang memiliki variasi antar waktu dan antar 

individu. Keuntungan dalam model ini adalah mampu menghilangkan terjadinya 

heteroskedastisitas. 

3.7.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Menentukan model estimasi yang paling tepat digunakan dalam mengelola data 

panel yaitu dapat dilakukan dengan tiga metode diantaranya uji chow, uji 

hausman dan uji lagrange multiplier atau uji LM (Nani, 2022).  

1.  Uji Chow 

Uji chow merupakan uji yang digunakan untuk menentukan model terbaik antara 

Fixed Effect Model (FEM) dengan Common Effect Model (CEM) dalam 

mengestimasi data panel. Adapun uji chow dilakukan dengan ketentuan sebagai 

berikut.  

a. Jika nilai probabilitas Cross-section Chi-square > 0,05 maka model yang 

terpilih CEM 

b. Jika nilai probabilitas Cross-section Chi-square < 0,05 maka model yang 

terpilih FEM 

Dengan catatan bahwa, jika model regresi CEM yang terpilih maka hipotesis yang 

berlaku adalah H0 diterima dan dilanjutkan ke uji Lagrange Multiplier (LM). 

Sedangkan jika yang terpilih FEM maka hipotesis yang terbentuk adalah H0 

Uji hausman yaitu pengujian yang digunakan untuk menentukan model antara 

Fixed Effect Model (FEM) atau dengan Random Effect Model (REM) yang paling 

tepat digunakan dalam mengestimasi data panel. Ketentuan yang berlaku dalam 

uji hausman adalah sebagai berikut.  

a. Jika nilai probabilitas Cross-section random > 0,05 maka model yang terpilih  

REM. 

ditolak sehingga Ha diterima  dan dilanjutkan ke uji hausman.  

 

2.   Uji Hausman  
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b. Jika nilai probabilitas Cross-section random < 0,05 maka model yang terpilih 

FEM.  

Dengan catatan bahwa, apabila model regresi FEM yang terpilih maka hipotesis 

yang terbentuk adalah H1 diterima dan selesai. Sedangkan apabila model yang 

terpilih REM maka hipotesis yang terbentuk adalah H0 diterima dan dilanjutkan ke 

uji lagrange multiplier. 

a. Jika nilai Breusch-pagan > 0,05 maka H0 diterima dan model yang terpilih 

ialah Common Effect Model (CEM) 

b. Jika nilai Breusch-pagan < 0,05 maka H0 ditolak dan model yang terpilih ialah 

Random Effect Model (REM)  

 

3.8 Pengujian Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen yaitu 

kinerja lingkungan dan profitabilitas berpengaruh terhadap variabel dependen 

yaitu carbon emission disclosure. Sahir (2022) menjelaskan pengujian hipotesis 

uji hipotesis dapat dilakukan melalui uji t (parsial) dan uji F (simultan) sebagai 

berikut.  

3.8.1 Uji Statistik t (Parsial) 

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui sejauh mana variabel independen 

berpengaruh secara parsial (individu) terhadap variabel dependen. Junaidi (2019) 

menyatakan membandingkan nilai t hitung  dengan nilai t tabel  dapat diketahui 

sejauh mana variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Dengan tingkat signifikansi 5% atau 0,05 uji statistik t dilakukan untuk menguji 

hipotesis apakah diterima atau ditolak. Adapun ketentuan dalam pengambilan 

keputusan  sebagai berikut. 

3.  Uji Lagrange Multiplier (LM)  

Uji lagrange multiplier merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui model 

apakah yang paling tepat digunakan antara CEM atau REM. Dalam penelitian ini, 

digunakan nilai probabilitas Breusch-pagan. Adapun ketentuan yang digunakan 

dalam uji LM adalah sebagai berikut. 
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a. Jika nilai thitung > ttabel  dan apabila sig. < 0,05 maka H0 ditolak. Artinya variabel 

independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai thitung < ttabel  dan apabila sig. > 0,05 maka H0 diterima. Artinya 

variabel independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen.  

 

3.8.2 Uji Statistik F (Simultan) 

Uji simultan merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen. Uji simultan dapat dilihat melalui nilai signifikansinya, dimana dalam 

penelitian ini menggunakan 0,05 atau 5% dengan ketentuan sebagai berikut. 

a. Jika nilai Fhitung > Ftabel  dan apabila sig. < 0,05 maka H0 ditolak. Artinya 

variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

b. Jika nilai Fhitung < Ftabel dan apabila sig. > 0,05 maka H0 diterima. Artinya 

variabel independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

3.9 Uji Koefisien Determi nasi  (R2)  

Koefisien determinasi disebut juga dengan R-square (R2).  Koefisien determinasi 

merupakan indikator yang dapat mengukur sejauh mana variabel independen 

mampu menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen. Indartini & 

Mutmainah (2024) menyebutkan bahwa nilai koefisien determinasi dapat 

digunakan juga untuk melihat kelayakan model regresi linear berganda, yang 

mana besarnya koefisien determinasi ditentukan berdasarkan pada besar kecilnya 

nilai Adjusted R square. Jika nilai Adjusted R square semakin mendekati 1, maka 

semakin baik dalam menjelaskan variabel dependen. Dengan kata lain, nilai nilai 

koefisien  determinasi adalah antara 0 < R2 < 1 atau antara 0-1 jika dalam 

persentase dimulai dari 0-100%.  
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Berikut tabel pedoman interpretasi dalam pengambilan keputusan pada uji 

koefisien determinasi (R2). 

Tabel 3.5 Pedoman Interpretasi Koefisien Determinasi (R2) 

Interval Koefisien Tingkat Korelasi 

0.00 – 0.199 Sangat Rendah 

0.20-0.399 Rendah 

0.40-0.599 Sedang 

0.60-0.799 Kuat 

0.80-1.000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono, (2019) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menggunakan data 

sekunder dan dilakukan pada indeks LQ45 periode 2019-2023. Variabel kinerja 

lingkungan dan profitabilitas digunakan sebagai variabel independen dimana 

kinerja lingkungan diukur dengan menggunakan indeks GRI Standar 2016 dan 

profitabilitas diukur dengan rasio ROA. Sementara carbon emission disclosure 

sebagai variabel dependen diukur menggunakan indeks carbon emission 

disclosure. Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan 

sebagai berikut.  

1. Variabel kinerja lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap carbon 

emission disclosure.  

2. Variabel profitabilitas berpengaruh positif signifkan terhadap carbon emission 

disclosure.  

3. Secara simultan variabel kinerja lingkungan dan profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap carbon emission disclosure. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut. 

1. Saran Akademis  

Bagi peneliti selanjutnya disarankan supaya menambah variabel-variabel 

diluar penelitian ini yaitu ukuran perusahaan, media exposure, dan struktur 

kepemilikan, sehingga dapat memperluas penemuan-penemuan mengenai 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi carbon emission disclosure, 
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memperluas populasi serta menambah rentang waktu penelitian agar 

mendapatkan hasil yang lebih representatif.  

2. Saran Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Perusahaan disarankan mempertahankan dan meningkatkan 

transparansi pengungkapan carbon emission melalui perluasan 

implementasi praktik-praktik operasional yang ramah lingkungan dan 

mengalokasikan profitabilitas untuk mendukung pembiayaan yang 

berkelanjutan sehingga dapat memperluas pengungkapan carbon 

emission. Selain itu, perusahaan juga perlu meningkatkan keterbukaam 

dalam pengungkapan informasi data emisi dalam laporan 

keberlanjutan dan perusahaan juga dapat mengalokasikan sebagian 

profitabilitas yang diperoleh dengan menerapkan strategi keberlanjutan 

seperti mendukung investasi teknologi rendah karbon sehingga 

perusahaan dapat berkontribusi terhadap perubahan iklim serta praktik-

praktik yang dapat menjaga kelestarian dan mempertahankan kualitas 

lingkungan yang sehat. 

b. Bagi Investor 

Bagi investor dalam menentukan keputusan investasi, sebaiknya tidak 

hanya memperhatikan aspek keuangan tetapi juga aspek lingkungan 

yang memiliki pengaruh signifikan baik secara parsial maupun 

simultan terhadap pengungkapan carbon emission. Aspek keuangan 

dalam penelitian ini yaitu tingkat profitabilitas dan aspek lingkungan 

yaitu kinerja lingkungan, sehingga investor dapat membuat keputusan 

investasi yang lebih bijak dan mendukung keberlanjutan dengan 

berinvestasi pada perusahaan yang berkomitmen terhadap 

keberlanjutan.  
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